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ANALISIS JURNAL KEARIFAN BUDAYA LOKAL PEREKAT 

IDENTITAS BANGSA 

 

Identitas seseorang ditentukan oleh keanggotaannya di dalam berbagai 

kesatuan sosial. Nasikun (2001:4) dengan menyitir pandangan beberapa ahli ilmu 

kemasyarakatan bangsa asing yang menganggap semboyan “ Bhineka Tunggal 

Ika” sesungguhnya masih lebih merupakan suatu cita-cita yang masih harus 

diperjuangkan oleh segenap bangsa Indonesia daripada sebagai kenyataan yang 

benar-benar hidup di dalam masyarakat. Oleh karena itulah memahami 

kebudayaan Indonesia dari berbagai segi penting artinya dalam rangka 

menemukan integrasi sebagai unsur penting dalam usaha persatuan bangsa. 

Kebudayaan Indonesia berakar dari kebudayaan etnik (lokal) di Indonesia yang 

memiliki keragaman. Berkaitan dengan tujuan inilah sangat penting dipupuk rasa 

persatuan dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan Indonesia untuk 

memahaminya lewat pendekatan kebudayaan se-Indonesia. 

Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan. 

Haryati Subadio (1986:18-19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara 

keseluruhan meliputi, bahkan mungkin dapat dianggap sama dengan cultural 

identity yang dapat diartikan dengan identitas atau keperibadian budaya suatu 

bangsa. Sementara itu konsep kearifan lokal (local genius) yang dikemukakan 

oleh Quaritch Wales (dalam Astra,2004:112) adalah “....the sum of cultural 

characteristic which the vast majority of people have in common as a result of 



their experiences in early life” (keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki 

oleh suatu masyarakat/bangsa sebagai hasil pengalaman mereka di masa lampau). 

Dalam pandangan Mundardjito (1986:41) bahwa kearifan lokal terbina secara 

kumulatif, terbentuk secara evolusioner, bersifat tidak abadi, dapat menyusut, dan 

tidak selamanya tampak jelas secara lahiriah. Sementara Poespowardojo (dalam 

Astra, 2004:114) secara tegas menyebutkan bahwa sifat-sifat hakiki kearifan lokal 

adalah:  

1) mampu bertahan terhadap budaya luar;  

2) memiliki kemampuan mengakomodasi unsurunsur budaya luar;  

3) mempunyai kemampuan mengintegrasi unsur-unsur budaya luar ke dalam 

kebudayaan asli;  

4) mampu mengendalikan;  

5) mampu memberikan arah pada perkembangan budaya. 

Atas dasar itu kearifan lokal dapat dimaknai sebagai kebijakan manusia dan 

komunitas dengan bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, cara-cara, dan 

perilaku yang melembaga secara tradisional mengelola berbagai sumber daya 

alam, sumber daya hayati, sumber daya manusia, dan sumber daya budaya untuk 

kelestarian sumber kaya tersebut bagi kelangsungan hidup berkelanjutan. 

 Kecenderungan yang lain juga muncul seperti adanya semacam penolakan 

terhadap keseragaman yang ditimbulkan oleh kebudayaan global (kebudayaan 

asing), sehingga muncul hasrat untuk menegaskan keunikan kultur dan bahasa 

sendiri. Dalam kaitan ini kearifan lokal sebagai pusaka budaya menempati posisi 

sentral sebagai inspirasi dalam penguatan jati diri atau identitas kultural. 

Indonesia sebagai negara bangsa yang multietnis dan multikultural memang sejak 

awal berdirinya mengandung masalah legitimasi kultural. Kesenjangan, 

ketidakadilan, kurangnya pemerataan pembangunan, tirani minoritas yang terjadi 

di berbagai wilayah di tanah air dalam kenyataannya telah memicu terjadinya 

konflik sosial di berbagai wilayah di Indonesia. 

 Struktur masyarakat Indonesia yang multi dimensional merupakan suatu 

kendala bagi terwujudnya konsep integrasi secara hoorizontal. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa karakteristik yang dapat dikenali sebagai sifat dasar dari 



suatu masyarakat majemuk sebagaimana yang telah dikemukakan oleh van den 

Berghe yakni:  

(1) terjadinya segmentasi ke dalam bentuk kelompok yang sering kali memiliki 

kebudayaan atau lebih tepat sub kebudayaan, yang berbeda satu sama lainnya;  

(2) memiliki struktur sosial yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga yang 

bersifat non komplementer;  

(3) kurang mengembangkan konsesus di antara para anggota masyarakat tentang 

nilai-nilai sosial yang bersifat dasar;  

(4) secara relatif seringkali terjadi konflik di antara kelompok yang satu dengan 

kelompok yang lainnya;  

(5) secara relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan (coercion) dan saling 

ketergantungan di dalam bidang ekonomi;  

(6) adanya dimensi politik oleh suatu kelompok di atas kelompok-kelompok yang 

lain. 

Wacana tentang upaya untuk merevitalisasi nilai-nilai kearifan lokal 

sebagai langkah memberdayakan kebudayaan lokal dalam rangka mengantisipasi 

perkembangan jaman menuju arah yang lebih baik. Artinya di satu pihak perlu 

adanya upaya memulihkan dan membangkitkan kembali ingatan dan kesadaran 

kolektif masyarakat lokal dengan ciri dan identitas budayanya masing-masing, 

sementara di pihak lain perlu adanya komitmen untuk meningkatkan kesasdaran 

kolektif bersama sehingga semakin kuat tumbuhnya kesadaran identitas nasional 

yang memang telah ada sejalan dengan perkembangan historis bangsa ini. Penting 

untuk disadari bahwa bangsa Indonesia mewarisi berbagai kekayaan alam, 

kekayaan hayati, dan kekayaan keanekaragaman sosiokultural. Kekayaan ini 

merupakan modal dasar yang harus dikelola untuk kesejahteraan masyarakatnya. 

Franz Magnis Suseno (2005:216) secara tegas mengatakan bahwa Indonesia 

hanya dapat bersatu jika pluralitas yang menjadi kenyataan sosialnya dihormati. 

Ke-Indonesia-an dibangun bukan untuk menghilangkan identitas khas semua 

komponen bangsa, melainkan agar semuanya dapat menjadi warga Negara 

Indonesia tanpa merasa terasing. 


